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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor penyebab kejadian 

anemia. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif rancangan 

korelasional dengan 59 sampel. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

consecutive sampling. Uji analisis yang digunakan uji fisher's exact test dan uji 

multiple logistic regression. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara 

faktor pengetahuan terhadap kejadian anemia (p 0,001); ada hubungan antara 

faktor kunjugan antenatal care terhadap kejadian anemia (p 0,003); ada hubungan 

antara faktor kecukupan konsumsi tablet Fe terhadap kejadian anemia (p 0,009). 

Sedangan hasil uji multiple logistic regression diperoleh hasil bahwa faktor 

kecukupan konsumsi tablet Fe yang paling berpengaruh (OR 9,221). 

Kata kunci: anemia; ibu hamil; kadar hemoglobin 
 

Analysis of factors causing anemia in pregnant women 
 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the relationship of factors causing 

anemia in pregnant women. This type of research is a quantitative study with a 

correlational design with 59 samples and sampling techniques using consecutive 

sampling techniques. The analytical test used is the fisher's exact test and multiple 

logistic regression test. The results showed there is a relationship between 

knowledge factors and the incidence of anemia (p 0,001); there was a relationship 

between antenatal care visit factors and anemia (p 0,003); there is a relationship 

between the adequacy factor of Fe tablet consumption with anemic events (p 

0,009). Whereas multiple logistic regression test results showed that the adequacy 

factor of Fe tablet consumption was the most influential (OR 9,221). 

Keywords: anemia; pregnant women; hemoglobin levels 

_______________________________________ 

PENDAHULUAN 

Anemia merupakan berkurangnya jumlah nilai kadar hemoglobin dibawah 

nilai normal (Proverawati & Atikah, 2011). Masalah kesehatan global yang umum 

pada kehamilan yaitu kejadian anemia. Masalah ini mempegaruhi 56 juta 

perempuan di seluruh negara dan di Asia sekitar 2/3 yang mengalami kejadian 

tersebut. Di negara berkembang, kematian maternal disebabkan oleh anemia 

karena berdampak pada ibu maupun janin (Soh et al., 2015). 
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Prevalensi anemia tahun 2013 terdapat 37,1% di Indonesia pada wanita 

hamil. Data secara nasional di Indonesia, pemberian tablet Fe pada tahun 2012 

sebesar 85%. Anemia dalam kehamilan merupakan kurangnya kadar hemoglobin 

(Hb) kurang dari 11% pada wanita yang sedang hamil. Salah satu penyebab 

komplikasi pada kehamilan adalah kurangnya zat besi sehingga menyebabkan 

kematian selama proses kehamilan serta pasca kehamilan. Terdapat 20% kematian 

di negara berkembang, penyebab utamanya ialah kekurangan jumlah sel darah 

merah. Selain itu berdampak pada perkembangan janin, BBLR dan tingginya 

kematian saat persalinan (Kementerian Kesehatan RI, 2014). Upaya untuk 

mencegah kejadian tersebut, tenaga kesehatan mewajibkan para ibu hamil untuk 

lebih aktif melalukan pemeriksaan kehamilan secara lengkap. 

Kejadian anemia pada kehamilan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu    

umur, pendidikan ibu, pendapatan, jarak setelah nifas, paritas, kecukupan tablet 

Fe, dan status gizi. Anemia pada usia kehamilan 1 sampai 6 bulan  tidak 

mempengaruhi kejadian BBLR serta lahir preterm, sedangkan anemia pada 

kehamilan lebih dari 6 bulan dapat mempengaruhi kejadian tersebut (Huang, 

Purvarshi, Wang, Zhong, & Tang, 2015). Penelitian Nurmasari & Sumarmi 

(2019), nilai p 0,001 dan OR 4 menunjukkan keteraturan kunjungan pemeriksaan 

kehamilan berhubungan terhadap kejadian anemia. Bila ibu hamil tidak teratur 

mengontrol kehamilannya berisiko 4 kali lebih besar menderita anemia. Ibu tidak 

teratur melakukan pemeriksaan kehamilan dikarenakan banyak ibu hamil pada 

usia kehamilan masuk pada trimester II dan III baru aktif memeriksakan 

kandungannya. Pemeriksaan ANC dilakukan paling sedikit 4 kali selama hamil 

(Holmes, 2011). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2016, 

kejadian anemia pada ibu hamil melebihi angka nasional dan termasuk masalah 

yang harus diberikan perhatian. Tercatat ibu hamil yang anemia dengan kadar 

hemoglobin 8-11 mg/dl terdapat 23.478 orang (98,49%) dan ibu hamil dengan 

kadar hemoglobin <8 mg/dl terdapat 361 orang (1,15%). Ada beberapa 

kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan yang kurang memadai masalah 

anemia pada ibu hamil yaitu salah satunya adalah Kabupaten Sidrap (20,01%) 

(Dinas Kesehahatan Provinsi Sulawesi Selatan, 2016). 

Berdasarkan data uraian latar belakang dan masalah pada penelitian ini 

maka tujuan penelitian yaitu melakukan analisis penyebab kejadian anemia pada 

masa kehamilan di wilayah kerja Puskesmas X. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan correlational 

design yaitu untuk menganalisis hubungan antar variabel dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional study. Populasi ialah semua wanita hamil yang 

mengalami anemia di Puskesmas X sebanyak 152 penderita. Responden yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah wanita hamil yang mengalami anemia 

yang berada di wilayah kerja Puskesmas X. Teknik pengambilan sampling 

menggunakan consecutive sampling sebanyak 59 sampel yang memenuhi kriteria 

yaitu ibu hamil anak pertama, ibu hamil yang telah terdaftar di poskesdes, ibu 
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hamil yang berada di wilayah kerja Puskesmas X, ibu hamil yang mampu 

berkomunikasi dengan baik.  

Analisis yang digunakan adalah analisis bivariat menggunakan uji statistik 

fisher's exact test dengan tingkat kemaknaan 95% (α 0,05%) yaitu untuk 

mengetahui hubungan antara variabel pengetahuan, kunjungan antenal care, dan 

kecukupan konsumsi tablet Fe dengan variabel kejadian anemia pada ibu hamil. 

Analisis multivariat dengan uji multiple logistic regression untuk menentukan 

variabel paling berpengaruh terhadap kejadian anemia. Variabel independen yang 

mempunyai nilai p<0,25 yang diperoleh pada hasil bivariat menjadi kandidat 

untuk analisis multivariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis faktor penyebab kejadian anemia pada ibu hamil berdasarkan  hasil 

penelitian  menghasilkan data  hasil penelitian yang di sajikan dalam tabel 1. 

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden berdasarkan pengetahuan tentang anemia  

Karakteristik Jumlah Persentase 

Pengetahuan   

      Baik 20 33,9 

      Kurang 39 66,1 

Kunjungan ANC   

      Memenuhi syarat 32 54,2 

      Tidak memenuhi syarat 27 45,8 

Kecukupan Konsumsi Tablet Fe   

      Teratur 40 67,8 

      Tidak teratur 19 32,2 

Kejadian Anemia   

      Derajat 1 (Ringan) 37 62,7 

      Derajat 2 (Sedang) 22 37,3 

 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil mayoritas ibu hamil berpengetahuan 

kurang tentang pencegahan dan pengobatan masalah anemia yaitu sebanyak 39 

(66,1%) dan pengetahuan baik sebanyak 20 (33,9%) responden. Kunjugan 

Antenatal Care (ANC) ibu hamil sebagian termasuk dalam kategori tidak 

memenuhi syarat atau kunjugannya kurang sebanyak 27 (45,8%) responden dan 

kunjungan Antenatal Care (ANC) yang memenuhi syarat sebanyak 32 (54,2%) 

responden. Kecukupan konsumsi tablet Fe atau tablet tambah darah ibu hamil 

secara tidak teratur sebanyak 19 (32,2%) responden dan yang teratur 

mengkonsumsi tambet Fe sebanyak 40 (67,8%). Sedangkan kejadian anemia pada 

ibu hamil dalam kategori derajat 1 atau dalam kriteria skala anemia ringan yaitu 

37 (62,7%) responden dan ibu hamil yang mengalami anemia pada derajat 2 atau 

dalam kriteria skala anemia sedang yaitu sebanyak 22 (37,3%) responden.  
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Tabel 2. Analisis faktor penyebab kejadian anemia 

Variabel 

Kejadian Anemia 

P Value Derajat 1 Derajat 2 

n % n % 

Pengetahuan 

   Baik 21 35,6 0 0 
0,001 

   Kurang 16 27,3 22 37,3 

Kunjungan ANC 

   Memenuhi  26 44,1 6 10,2 
0,003 

   Tidak memenuhi   11 18,6 16 27,1 

Kecukupan konsumsi Fe 

   Teratur 30 50,8 10 16,9 
0,009 

   Tidak teratur 7 11,9 12 20,3 

 

Berdasarkan tabel  2 hasil analisis uji fisher exact test diperoleh hasil ada 

hubungan antara faktor pengetahuan terhadap anemia (p 0,001), ada hubungan 

antara faktor kunjugan antenatal care berhubungan terhadap anemia (p 0,003) dan 

ada hubungan antara faktor kecukupan konsumsi tablet Fe berhubungan terhadap 

kejadian anemi (p 0,009). 

 
Tabel 3. Hasil analisis multivariat logistik 

Variabel Koefisien S.E df Nilai p OR 
IK 95% 

Min Max 

Pengetahuan 1,547 0,517 1 0,037 4,245 1,74 13,21 

Kunjugan ANC 0,936 0,525 1 0,027 6,919 2,06 19,54 

Kecukupan 

Konsumsi Fe 
2,145 0,432 1 0,003 9,221 3,40 24,63 

Kostanta -5,833 0,887 1 0,097 3,808   

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh 

terhadap kejadian anemia adalah pengetahuan ibu hamil, kunjugan ANC, dan 

kecukupan konsumsi tablet Fe. Kekuatan hubungan dapat diperoleh dari nilai OR 

(EXP1). Sehingga dari hasil uji analisis multivariat menggunakan uji multiple 

logistic regression diperoleh kekuatan hubungan terbesar atau paling dominan 

adalah faktor kecukupan konsumsi tablet Fe (OR 9,221), bila ibu hamil tidak 

teratur mengkonsumsi tablet besi berisiko 9,221 kali mengalami anemia.   

Faktor pengetahuan terhadap kejadian anemia pada ibu hamil 

Penelitian ini memperoleh hasil pengetahuan yang baik tentang anemia 

sebanyak 21 responden (35,6%) sedangkan pengetahuan yang rendah terkait 

anemia terdapat 38 orang (64,4%). Dari uji fisher exact test didapatkan                 

p<α=0,001 artinya faktor pengetahuan berhubungan terhadap kejadian anemia. 

Hasil penelitian Nivedita & Shanthini (2016) mengungkapkan bahwa hanya 

39,87% dari responden menyadari dan memahami anemia lebih lanjut.  
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Sebanyak 53,8% dari responden bahwa ibu hamil lebih rentan terhadap anemia 

dan 66,1% menjawab dengan benar bahwa janin akan dipengaruhi oleh anemia 

berat. 

Perilaku kesehatan seseorang dipengaruhi oleh faktor pengetahuan karena 

perilaku seseorang itu dibentuk oleh pengetahuan seseorang sendiri (Fitriani, 

2011). Bila ibu hamil dapat memahami pencegahan penyakit anemia maka 

memiliki perilaku kesehatan yang baik sehingga dapat terhindar dari berbagai 

risiko terjadinya anemia kehamilan. Berbagai faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan seperti pendidikan, tempat tinggal, memiliki keluarga inti dan 

riwayat anemia sebelumnya dapat mempengaruhi pengetahuan dan cara 

pencegahan anemia selama kehamilan (Daka, Jayanthigopal, & Demisie, 2018). 

 Menurut Baby et al., (2014) mayoritas ibu antenatal (54%) 

berpengetahuan memuaskan, 38% berpengetahuan buruk, serta 8%  

berpengetahuan baik tentang anemia selama kehamilan. Sedangkan penelitian 

Habib et al., (2018) menyebutkan bahwa 57% responden tidak memahami bahwa 

anemia berat dapat mempengaruhi pertumbuhan janin serta 25% responden tidak 

memahami bila kejadian anemia lebih berisiko terhadap ibu hamil dibandingkan 

dengan yang tidak sedang hamil. Kejadian anemia meningkat di kalangan ibu 

sebelum melahirkan sehingga perlu strategi deteksi dan manajemen dini harus 

diadopsi untuk mencegah komplikasi pada ibu hamil, maka sangatlah perlu 

pengetahuan yang baik terkait pencegahan anemia. 

 Wulandini & Triska (2018) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 

distribusi frekuensi ibu hamil berdasarkan pengetahuan adalah baik 11 orang 

(16,7%) cukup 18 orang (27,3%) dan berpengetahuan kurang 37 (56,1%), 

pengetahuan ibu hamil tentang anemia mayoritas kurang. Selama proses 

kehamilan baik itu masa nifas ataupun persalinan, masalah anemia dapat 

memberikan pengaruh negatif pada ibu hamil. Ibu hamil yang tidak mengalami 

kecukupan akan berpotensi mengalami anemia dan memiliki efek merugikan pada 

kesehatan ibu dan anak (Sonkar, Khan, Domple, & Inamdar, 2017). 
 Menurut Putri (2018), menyatakan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan pada anemia dengan probabilitas 0,000. Hasil ini pada kejadian 

anemia dipengaruhi oleh beberapa faktor, dimana ada beberapa remaja yang 

kurang paham terkait masalah anemia. Sehingga diperlukan intervensi berupa 

pemberian penyuluhan untuk meningkatkan tingkat pemahaman dan pengetahuan 

remaja putri tentang penyebab serta pencegahan anemia.  

Pengetahuan adalah bila seseorang melakukan pengindraan terhadap suatu 

objek tertentu. Beberapa objek tersebut didapatkan dari mata dan telinga 

(Notoatmodjo, 2012). Oleh karena itu, ibu hamil harus menciptakan kesadaran 

tentang pendidikan kesehatan sehingga dapat mengurangi kejadian anemia pada 

populasi antenatal dan dengan demikian mencegah mortalitas dan morbiditas 

terkait anemia (Balasubramanian, Aravazhi, & Sampath, 2016). 

 Faktor kunjungan ANC terhadap anemia ibu hamil 

Dari uji analisis diperoleh hasil tentang kunjungan ANC ibu hamil yang 

memenuhi syarat sebanyak 32 responden (54,2%) serta tidak memenuhi syarat 

sebanyak 27 orang (45,8%). Sedangkan uji fisher exact test didapatkan 

p<α=0,000 yaitu terdapat hubungan faktor kunjugan antenatal care terhadap 
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kejadian anemia. Motivasi ibu dalam melakukan pemeriksaan kehamilan pada 

tenaga kesehatan lebih teratur bila pertama kali hamil dibandingkan dengan yang 

pernah melahirkan atau memiliki anak lebih dari satu. Mereka memiliki anggapan 

bahwa ia sudah memiliki pengalaman sehingga jarang untuk memeriksakan 

kehamilannya (Padila, 2014).  

Masalah anemia merupakan masalah kesehatan pada wanita hamil di 

seluruh dunia, termasuk Ethiopia yang mengalami peningkatan risiko morbidity 

and mortality ibu dan anak, gangguan perkembangan pengetahuan serta 

pertumbuhan bayi dan mengurangi aktivitas sehari-hari orang dewasa khususnya 

ibu hamil. Langkah utama ibu hamil dalam melakukan pencegahan dan 

pengendalian anemia adalah selalu melakukan kunjugan antenatal care untuk 

mengurangi efek buruk anemia, yang akan membantu untuk memiliki keturunan 

atau anak yang sehat dan produktif (Subekti & Sulistyorini, 2018). Manajemen 

ANC dalam hal kunjungan harus lebih sering. Seseorang harus waspada untuk 

mendeteksi dan mengelola komplikasi anemia, seperti gagal jantung atau 

persalinan prematur. Pemantauan janin untuk pertumbuhan harus dilakukan 

karena janin ini cenderung kecil. Prognosis baik jika anemia terdeteksi dan diobati 

tepat waktu (Sharma & Shankar, 2010). 

Penelitian Konje et al. (2018) menyatakan bahwa ibu hamil yang 

berkunjung di pelayanan antenatal care selama 1 kali kunjungan selama hamil 

sebanyak 86,74%. Sedangkan penelitian Mishra et al., (2016) diperoleh hasil lebih 

tinggi pada wanita hamil yang tidak menerima layanan ANC (95,6%) 

dibandingkan yang menerima layanan ANC (62,2%). Jumlah yang hadir di 

pelayanan antenatal care pada trimester pertama kehamilan adalah rendah dengan 

lebih dari 3/4 peserta pertama yang menghadiri trimester kedua atau ketiga. 

Perawatan antenatal merupakan salah satu pilar dalam kesehatan pada ibu hamil 

untuk mempromosikan dan meningkatkan kesehatan ibu dan anak melalui 

intervensi seperti promosi kesehatan, pengobatan penyakit yang ada, deteksi dini 

dan pengelolaan komplikasi terkait kehamilan, dan pencegahan penyakit seperti 

anemia. Memulai ANC pada trimester pertama memberikan peluang untuk 

perawatan optimal yang tepat waktu dan pengobatan kondisi yang ada. 

Menurut hasil penelitian Nurmasari & Sumarmi (2019), nilai p 0,001 dan 

OR 4 artinya keteraturan kunjungan pemeriksaan kehamilan berhubungan 

terhadap kejadian anemia. Bila ibu hamil tidak teratur mengontrol kehamilannya 

berisiko 4 kali lebih besar menderita anemia. Ibu tidak teratur melakukan 

pemeriksaan kehamilan dikarenakan banyak ibu hamil pada usia kehamilan 

masuk pada trimester II dan III baru aktif memeriksakan kandungannya. 

Pemeriksaan ANC dilakukan paling sedikit 4 kali selama hamil (Holmes, 2011). 

Hasil penelitian ini terkait masalah kunjungan ANC terdapat 27 (45,8%) 

ibu hamil yang tidak teratur atau tidak memenuhi jumlah kunjungan pemeriksaan. 

Angka tersebut cukup tinggi sehingga banyak ibu hamil mengalami anemia 

terutama pada trimester I. Pada dasarnya pelayanan ANC bertujuan untuk 

memantau status kesehatan selama proses kehamilan. Anemia adalah masalah 

kesehatan masyarakat yang terjadi di antara ibu hamil. Oleh karena itu, ANC 

harus menekankan skrining anemia rutin, saran diet, suplementasi zat besi, dan 

konseling untuk penggunaan keluarga berencana setelah melahirkan untuk 
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menunda kehamilan berikutnya lebih dari 2 tahun sangat dianjurkan. Maka 

kunjugan ANC bagi ibu hamil sangat penting dilakukan selama kehamilan 

(Weldemariam, 2018). 

Layanan perawatan antenatal bertujuan untuk mengidentifikasi secara dini 

segala kemungkinan kelainan atau komplikasi selama kehamilan termasuk anemia 

(Widiasih et al., 2019). Ibu hamil yang secara teratur melakukan pemeriksaan 

akan mendapatkan edukasi terkait kesehatan ibu dan pemberian obat penambah 

darah  (Antono, 2017). 

Faktor kecukupan konsumsi tablet Fe terhadap anemia ibu hamil  

Dari uji statistik diperoleh kecukupan konsumsi tablet penambah darah 

secara teratur sebanyak 40 responden (67,8%) dan tidak teratur mengkonsumsi 

tablet Fe sebanyak 19 responden (32,2%). Hasil uji fisher exact test didapatkan 

p<α=0,000, faktor kecukupan konsumsi tablet Fe berhubungan terhadap anemia. 

Ibu hamil tidak teratur komsumsi tablet Fe berisiko 5,143 kali mengalami anemia. 

Sedangkan penelitian Vernissa & Andrajati (2017), bila tingkat kepatuhan ibu 

hamil minum obat penambah darah maka Hb-nya meningkat 3,2 kali 

dibandingkan yang tidak mengkonsumsi obat penambah darah. Anemia gizi besi 

timbul disebabkan kekurangan zat besi yang mengakibatkan proses pembentukan 

sel darah merah terganggu (Andriani & Wirjatmadi, 2014). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wati, Febry, & Rahmiwati (2016) 

yang menyatakan bahwa konsumsi tablet besi berhubungan terhadap anemia 

dengan p-value 0,049. Bila responden tidak teratur dalam konsumsi tablet besi 

akan berisiko 2,471 kali mengalami defisiensi zat besi. Bila zat besi rendah dapat 

berpengaruh pada kehamilan seperti terjadi komplikasi dan angka kematian  tinggi 

pada ibu hamil serta kelahiran bayi. Sehingga semua pihak yang terkait harus 

memberikan perhatian yang serius terkait masalah anemia bagi wanita hamil. 

 Menurut Purwaningtyas & Prameswari (2017), hasil analisis hubungan 

antara tingkat kecukupan gizi pada masalah anemia ibu hamil tidak memiliki 

hubungan dengan nilai p 0,578 (>0,05). Ini disebabkan karena responden setiap 

hari mengonsumsi tablet Fe. Responden mengonsumsi tablet Fe satu kali sehari 

dengan dosis 60mg. Tablet Fe merupakan obat untuk meningkatkan hemoglobin 

dalam darah ibu hamil. Pemberian dosis obat minimal 90 tablet selama kehamilan 

diberikan 1 kali dalam sehari. 

Zat besi sangat penting dalam kehamilan dan bayi untuk memenuhi 

tuntutan tinggi akan hematopoiesis, pertumbuhan dan perkembangan. Banyak 

perhatian telah diberikan pada kondisi defisiensi besi dan anemia defisiensi besi  

karena tingginya prevalensi global yang diperkirakan pada tahap kehidupan yang 

rentan ini. Bukti yang muncul dan awal menunjukkan, bagaimanapun risiko pada 

status zat besi rendah dan tinggi untuk kelahiran dan hasil kesehatan yang 

merugikan bayi termasuk pertumbuhan, kelahiran prematur, diabetes gestasional, 

kesehatan pencernaan, dan penyakit neurodegeneratif selama penuaan. Bukti 

tersebut menimbulkan pertanyaan tentang efek asupan zat besi tinggi melalui 

suplementasi atau fortifikasi makanan selama kehamilan dan bayi pada individu 

yang mengkonsumsi zat besi. Tablet Fe adalah cara dalam mencegah penyakit 

anemia, dalam hal anemia kekurangan besi (Brannon & Taylor, 2017). 
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Masalah utama dengan suplementasi tablet Fe pada kehamilan adalah 

kepatuhan, dan ini mungkin menjadi pendorong potensial untuk tingginya 

prevalensi anemia pada ibu hamil (Ugwu, Olibe, Obi, & Ugwu, 2014). Hal ini 

sejalan dengan penelitian Sarah & Iriyanto (2018), responden ibu hamil sebagian 

besar memiliki kepatuhan yang rendah sebanyak 15 orang (50%) dengan alasan 

mengalami mual, tidak kembali kontrol di pelayanan kesehatan serta lupa meminum 

obat. Bila ibu hamil tidak memiliki kepatuhan minum obat penambah darah akan 

mengalami anemia dan gangguan pada janin (Gebre, Mulugeta, & Etana, 2015). 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan antara pengetahuan  

(p 0,001), kunjugan ANC (p 0,003), serta kecukupan konsumsi tablet Fe terhadap 

kejadian anemia (0,009). Hasil tersebut yang paling berpengaruh terdapat kejadian 

anemia ibu hamil adalah variabel kecukupan konsumsi tablet Fe (OR 9,221), yaitu 

apabila perempuan hamil tidak teratur meminum tablet Fe berisiko 9,221 kali 

mengalami anemia dengan nilai p 0,003. 
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